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KECEPATAN PERTUMBUHAN PEDET JANTAN DAN BETINA
FRIESIAN HOLSTEIN (FII) DENGAN PEMBERIAN PAKAN AD LIBITUM
SAMPAI DENGAN UMUR SAPIH (3 BULAN)

Bugi Hustamadji’
INTISARI

Penclitian ini Jilaksanakan dengna wjuan wntuk mengetahui sampai sejauli mana
kecepatan pertumbuhan pedet jantun dan betina yanyg diberi pakan khususnya susu secara ad
libiturn sampai dengan umur tga bulan, Penelitian ini dilakukan Jdi Laboratorium Ternak
Peruli Fakullas Peternakan UGM dari bulan Januari sumpai Jengan Juni 1993, Dalam
penelitian ini menggunakan 20 ekor pedet terdiri atas 11 ekor jantan dan sembilan ekor pedet
betina yang semuanya diberikan pakan secara ad libitwn sampai umur tiga bulan. Analisis
data menggunakan arithmetic mean dan uji t. Husil penelitian menunjukkan tiduk ada
perbedaan kecepatan pertumbuhan antara pedet jantan (0,61 kg/hr/ek) dan pedet betina (0,60
kg/hrfek) sampai umur tiga bulan, demikian juga tentang konsumsi pakan. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian susu secara wd Hlbitum sampai umur tiga
bulan bagi pedet-pedet ternyata telah Japat meningkatkan berat badan yang cukup baik.

(Kata kunci: Pertumbuhan, Pedet Fricsian Holstein. )
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EFFECT OF UNLIMITED FEEDING TO THE GROWTH RATE
OF MALLE AND FEMALE FRIESIAN HOLSTEIN CALVES
UP TO WEANING AGE (3 MOINTHS)

ABSTRACT

The aim of this study was (o investigate effect of unlimited leeding to the growth rate
of male and female Fricsian Holstein calves up to weaning age (3 months). This sludy was
done at the Laboratory of Dairy Science, Faculty of Animal Husbandry, University of Gadjah
Mada from January to June 1993. Twenly male and female Friesian Holstein calves consisted
of eleven males and nine females were used, They were ted milk, grass and concentrale leeds
ad libilum up to 3 month old. Result showed no difference of growth rate belween male and
female Friesian Holstein calves up to weaning age (3 months) as well as feed consumplions,
but it was concluded that by unlimited feeding especially milk feeding has gained the body
weight significantly.

(Key words: Growth, Friesian Holstein Calves.)
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Pendahuluan

Kehidupan pedet dari lahir sampai
umur liga bulan merupakan masa kritis dan
rala-rata jumlah kematian dapat mencapai 20
persen.  Elgen  dan Reaves  (1978)
menyarankan  uniluk mengurangi  jumiah
kematian tersebut Jdengan pemberian pakan
yang  baik  dan  yang  paling  penting
membertkan cukup  kolostrum  pada harn
pertama ~ sampai hari ketiga  untuk
meningkatkan  daya tahan  pedet  terhadap
penyakit, Meourut Folley e of (1972)
pemberian susu pada  pedet dari minggu
pertama  sampai  dengan miogpe  kelima
masing-masing & 9, 10, 8 dan 5 persen dari
berat badan pedet. Meaurut Wing (1963)
walkcly terbaik untuk mengpanti susu dengan
pakan kering sejak umur  fujub minggu,
Hutjens & ol (1977) menyatakan  baliwa

pemberian pakan pengual yang berupa celf

stapter Jdapat dilakukan sejuk pedet berumur
10 sampui 12 hari sampai dengan umur 12
ningpy,

Apabiln  pedet  dibesarkan  untuk
penppant  induk, maka  peternak  harus
mengarahkan program pemberian pakannya:
1} menjaga kelangsunpan hidup pedet; 2)
menjaga pedet tetap sehat; 3) menghasilkan
pertumbuban pedet  cukup  besar  unluk
dikawinkan pada umur 15 bulan. Schmidt dan
Van Vleck (1974), menyebutkan bahwa
pertumbuban pedet daii wnur 7 mingpu
sampai dengan 15 bulan rata-rata | sampai
dengan 1,5 kg per hari.

Pada wmumnya pembesaran peder
oleh  para  peternak  menggunakan  cara
pemberian pakan  vang  terbatas  dan
menghasitkan kecepatan pertumbulian vang
rendah, Dengan pemberian pakan secara od
libitum  dJdibarapkan  dapat  meningkatkan
kecepatan  pertumbuhan dan masih  dalam
batas  ekonomis, apabila  ditinjau  dengan
semakin cepalnya pedet betina  mencapai
bobot kawin, sehingga lebil cepat produltit.
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Demikian juga untuk pedet jantan lebih
cepat mencapai bobot polwng dan lebih
cepal menghasilkan vang.

Dalam penelitian ini ingin Jdiketahui
kecepulan  perlumbuhan pedet  jantan
maupun beting FH dengan lekoik pemberian
pakan secara aod libitum.

Muteri dan Metode

Dalamy penelitian ini dipunakan 20
ehor  pedet sapi FH  lepas  kolostrum
{berumur sekitar Uga sampal lima hari)
yang lerdinn ats 11 ckor  jantan  dan
sembilan ekor betina, Pakan yang digunakan
adalal susu segar, konsentrat “sari starlact”
dan hijavan segar berupa rumput raja King
EFOsy.

Penclitian ini diluksanakan dalam
sutu tahap yailu pemelibaraan pedet dari
labir sumpai wowr tga bulan, Dua puluh
ckor pedet yang kondisinya hampir sama
dibagi  menjaudi dua  kelompok, masing-
masing 11 ekor janian (kelompok 1) dan 9
ekor  betina  (kelompok 1), Mewde
pemeliharaan pedet yang digunakan Jdiatur
sebagai berikut: sejak lahir lepas kolostrum,
susu diberikan secara ad libitwn, artinya
sampai balas kemauvan pedet untuk minum
dan tidak menimbulkan efek diarhea sampai
dengan wmur due alaw tiga bulan. Pada
minggu kedua mulai disediakan konsentrat
"suri starlact” Jdalam keadaan kering secara
el ibiten Jdun rumput raja secara od ibitum
Juga.

Setelabh umur dua  bulan
diperkirakan pedet  telah  dapat
mengkonsumsi  konsentrat dan rumput
cukup, maka pemberian  susu  secara
berangsur-angsur  dikurangi sampai  umur
tiga bulan dapat Jisapih.

Data yang dikempulkan meliputi
berat badan awal, berat pedet setiap periode
30 hari sampai berat umur tiga bulan,
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TABEL 1. RATA-RATA KONSUMSI PAKAN PEDET-PEDET SAMPAI UMUR
TIGA BULAN

Pedet

Muo. Parameler Saluan Jantan Belina
L. Konsumsi susu Iiekihr 6,13 0,106

[, Oab-7, 00 {4,06-7,10)
2. Koosuimsi rumput kgiekdhr [.22 1,03

(0,41-3,25) (0,40-3,00y
3. Konsumsi konsentrat ek hr 302 304

(126-430}

(113-415)

TABEL 2. HASIL ANALISIS KANDUNGAN NUTRIEN BAHAN I‘EN‘:’LIHUN.
RANSUM PEDET

Bahan Protein Serat
No. Bahan kering kasar Lemak kasar Abu  TDN
e G o e e
L Susu' 10,80 3.32 3.45 - 0,73 -
2. Rumput raja’ 20,92 13.83 " . - 54.92
3. Konsentrat' 89,24 18,47 1,15 18,04 14,92 068,40

“sari starlact"

' Lab. Biokimin dan Nutrisi Fakulias Peternukan UGM whun 1590 dun 1991,

komsumsi susu, konsentral dan mumput. Harga
susu, konsentrat dan rumput yang digunakan
untuk analisis ekonomi.

Data yang telah terkumpul ditabulasi
uniuk kemudian dihitung rata-ratanya, adanya
perbedaan divji dengan f-test.

Hasil dan Pembahasan

Dari  Tabel 1 dapat  dililat
kemampuan konsumsi pakan pedet sampai
dengan umur tiga bulan ternyata antara
pedel  jantan  dan  pedel  belina  tidak
menunjukkan  perbedan  yang  nyata
{(P=0,05) baik konsumsi susu, konsumsi
rumput maupun konsumsi konsentrat. Inj
menunjukkan baliwa untuk pedet-pedet FH
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TABEL 3. RATA-RATA BERAT BADAN PEDET SEJAK LAHIR SAMPAI DENGAN

UMUR TIGA BULAIN
Jumlah Umur Putgibul iz
M. Pralet [ekory  Luhir _— e bt Leskin
kel i L. 2 blu, 3 bin thpdlr)
kgl kgl Tkpy
1. Juniliia Il 29,34 45,07 63,14 84,07 Gl
(22,0-36,5) (34,60-52,77) 155,0-71.,3; 104,397 2, (0, 49-0,70)
2. Bolma 9 27,74 45,28 al, 74 8i,97 .60

(20,0-34 5) (40,00-52, 300 ¢50,3-71,3)

0,793 0 {0,48-0,71)

TABEL 4. BATA-RATA BIAYA PERAWATA

N PEDET SELAMA PENELITIAN

Biaya(Rp/ekihr)
No. Pedet : Total
Susu Eumput Konsentrat
L. Jantan 2.758,50 13,30 04, 50 2.841,30
2. Betina 2.772,00 15,45 64,50 2 851,95
Cotatun: |- Horge susu Rpr. 45040
2 Hﬂrsﬂ. TIRHTEEE |:~".|| E&.[J(J.-‘kg

3. Hurge konsenlro REp. 215,000k

baik jantan maupun beling sampai dengan
wmur sapih (tiga bulan) apabila diberi pakan
secara ad libitum masih mengkonsumsi pakan
yang secara kuantitas volume dan jumlabnya
relatif sama,

Tentang kualitas dari pakan yang
diberikan yaitu susu, rumput raja dan
konsentrat tertera dalam Tabel 2.

Berdasarkan analisis pakan di atas
dapat  dihitung  bahwa pedet  jantan
mengkonsumsi  protein  rata-rata 281,85
glekihr, sedangkan pedet betina 280,63
glek/hr. Menurut Sutardi (1980) kebutuhan
protein kasar untuk pertumbuhan pedet jantan
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FH umur tiga sampai empat bulan dengan
berat badan 57 kg adalah sebesar 195 4
sampai 212 glek/hr.

Dari hasil penelitian ini dibukiikan
bahwa peningkatan  pemberian  konsumsi
protein kasar lernyata juga meningkatkan
berat badan, Hal ini dapat dilibat dalam
Tabel 3 bahwa pada umur 3 bulan pedet

Jantan mencapai berat badan rata-rata 84,07

kg, sedapgkan peoeliian Sotardi (1980}
menunjukkan sampai dengan umur liga
bulan dengan konsumsi protein 194 glek/hr
dicapai berat badan rata-rala 57 kg unluk
pedet FH jantan.
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Dari uraian di atas ternyata  dapat
diketahui  balhwa peningkatan  pemberian
konsumsi protein sebanyak 45,0% dapat pula
meningkatkan berat badan schesar 47,5%
untuk pedet-pedet FH jantan sampal umur
tiga bulan.

Dari hasil penelitian imi (Tabel 3)
ditunjukkan pula bahwa pertambahan berat
budan pedet FH jantan sampai umur sapih
(liga bulan) adalah sebesar 0,61 kg/hr,
sedangkan untuk pedet FH betina 0,60 kg/hr
(antara pedet-pedel jantan dan betina tidak
ada perbedaan yang nyata (P=>0,05),

Hasil penelitian  Sugeng  Pribadi
(1991} menunjukkan bahwa dengan
pemberian pakan terbatas (dijatah) khususnya
pemberian susu lernyata untuk pedet FH
jantan pertambahan berat badannya rata-rala
0,31 kglek/hr, Untuk penelitian ini rata-rata
pemberian konsumsi protein adalah sebanyak
218,30 piek/hr,

Apabila diadakan komparativa dari
penelitian-penelitian di atas, dapat dihitung
bahiwa peningkatan konsumsi protein sampai
dengan  29%  dapat  meningkatkan
periumbuhan berat badan sehanyak 86%.

Dari Tabel 4 diketahui pula bahwa
sampai  dengan  wmur  tiga  bulan  biaya
perawatan anotara  pedet  jantan
(Rp.2.841,30/ek/hr) dan  pedel  betina
(Rp.2.851,95/ck/hr)  tidak  menunjukkan
perbedaan yang nyata (P> 0,05).

Dari perhitungan biaya jelus bahwa
harga susu merupakan komponen terbesar
yang menentukan besarnya biaya perawatan,
sehingga ada tidaknya susu yang tidak
terpasarkan (kelebihan susu) merupakan sualu
hal yang menentukan, apakah pemberian
pakan khususnya susu  bagi pedet-pedet
sampai dengan umur sapih (tiga bulan)
menguntungkan atau tidak,

Dari penelitian jelas menunjukian
bahwa pemberian pakan khususnya susu
secara ad libitumn telab Jdapat meningkatkan
berat badan yang cukup baik.
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Kesimpulan dan Saran

Dari hasil  penelitian  ini dapat
disimpulkan bahwa Kecepatan pertumbuhban
pedet jantan dun pedet betina FH dengan
pemberian pakan secara ad lbition sampai
dengan wimur sapib (tga bulan) adalal tdak
berbeda ataw relatil sama.

Selapjutnya  saran yang  perlu
disampuikan adalah babwa pemberian pakan
khususnya susu secara wd libitwn unluk
pedet  sumpai  wmur  sapih  dapat
dirckomendasikan pada dacrab-dacrah yang
mempunyai - Kesulitan  dalam  pemasaran
susu.
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